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1.1 Latar Belakang

Isu keamanan energi telah menjadi pusat perhatian dalam studi Hubungan
Internasional mulai dari Perang Dunia | hmgg;ml_'mng Dingin. Pada masa Perang
Dingin, isu keamanan menjadi fokus ummmmmmyn aktor yang
memiliki kekuatan besar, salah satunya yaity Amerika Serikat. Kebadiran aktor ini
memiliki dampak yang signifikan bagi negara-negara di seluruh dunia, sehingga
negara- nmmhﬁn berlomba-fomba untuk menjadi ukummsm { Triandini
& Fakﬁ, 2023). Keterlibatan Amerika Serikat dalam Perang Dingin membuatnya
menjadi w kainci dalam sistem internasional. Seiring w &men]m
Serikat, :rugdi mgam super POWET, TEgATI-NBgAr yang hersekutu dengan. Blak
gembangkan strategi kontra sehagai respons lcrha.(!q: kehadiran
Amenka SHM Sﬂlhsatu negara yang saal ini berusaha mengembangkan strategi
kontra terhadap Amerika Serikat vaitu Iran {Afary, 2024).

Iran, mentpakan negara di Timur Tengah yang mcnu.mm;tﬂnhmﬁlam
pasar energl global sebapai salah satu produsen minyak terbesar di duniw Sebagai
anggota Organisasi Negara-negars Pengekspor Minyak (OPEC), fran memiliki
cadangan minyak yang signifikan dan berkontribusi pada pasokan cnergi global
(Lestari, 2015), Menurut informasi, dan data yang tertulis fran diyakini mampu
mengeksploitasi minyak untuk enam dekade kedepan. hal tersebut dikatakan karena,
Iran telah meningkatkan mdanm_—mﬁqﬁmh_m.ﬂj? miliar barel, dan
dalam angka tersebut Iran sodah mampu mengamankan pasckan minyaknya
(Wulandari, 2014). Kerjasama bilateran Iran dan Amerika Serikat dalam bidang energi
khususnya minyak memiliki dimensi yang kompleks dan beragam. Awalnva, hubungan
ini terjalin berdasarkan kepentingan strategis dan ekonomi keduanya lran memiliki

Timur mu]d meng




codangan minvak vang signifikan, sementara Amerika Serikat merupakan salah satu
konsumen terbesar minyak dunia. Hal ini dikarenakan, minyak bukan hanya sebagai
sumber energi utama, tetapi juga menjadi bahan baku untuk berbagai industri dan
produk. Saat int, sekitar tiga perempat energi yang mendukung perekonomizn Amerika
Serikat berasal dari pasokan mimyak dan gas alam, Kontribusi minyak terhadap total
konsumsi energi di negara ini mencapal 40 persen, dan persentase ini meningkat
menjadi 63 persen jika digabungkan dengan Konsumsi gas alam (Lestari, 2015).
Menurut pandangan internasional, kontrol dan mkses M sumber dayn minyak

memiliki dampak langsung pada slahilﬂuﬂmmehn keamanan energl susiu negara
{Yengin, 2009).

Hubungan ini memuneak pada 1953, ketika C1A mendukung kudeta yang
ﬂlﬁm hikan pemerintahan ﬁiﬁ:kmis Mohammad Mw ossade ﬂ lran, yang
hcmjunu pada kembalinya kekuasaan Shah Mohammad Reza P:Htﬁjrngpﬁhamt
Langkah ini membuka jalan bagi Amerika Serikat untuk memperolch akses yang lebih
besar teﬂlachpqﬁﬁﬂfdﬂvn minyak Iran dan melakukan kerjasama di B:ﬁgw
minyuk [Gulrhﬁﬁ.ﬂl}. Namun, seiring benalonnya wakiu hubungan ini mnw
goncangan  padi akhir 1970-an dengan terjadings Revolusi Ishm di Im dan
mznuguﬁnghm Shah Pahlavi lalu menggantikannya dengan rezim ofariter lﬁlq:nmn
Ayatollah: Khum:nu Perubahan politik ini menyebabkan ketegangan antara Amerika
Serikat dan Iran, dengan puncaknya adalsh Krisis Sandera Iran pada tahun 1979 ketika
para militan.imm-mm-ﬁmwika S:mlatﬂi'rﬁm:dan menahan 52
warga Amerks sebagdi sandera selama 444 hari. Seining berjalannya waktu,
Ketegangan antara Amerika Serikal don lran kembali mémanas peda tzhun 1980-an
dengan pecahnya Perang Iran-Irak. Meskipun Amerika Serikat secara resmi netral
dalam konflik tersebut. pemerintahan !kmenku memberikan dukungan terhadap Irak
dalam upaya untuk menahan pengaruh lran di wilayah tersebut. Dukungan ini termasuk
pemjualon senjata dan bantuan militer kepada rezim Saddam Hussemn, vang kemudian
digunakan dalam konflik tersebut (Usher & Kianpour, 2023),




Hubungan bilateral Iren dan Amerika Serikat tidak berjalan dengan baik setiap
masanya melainkan terus mengalami ketegangan hingga memengaruhi perdagangan
minyak dunia, pada tahun 2012 Amerika Serikat secarn resmi membenkan sanksi
berupa embargo minyak bumi terhadap Iran, yang mulai berlaku sejak tanggal | Juli
2012. Tindakan sanksi imi telsh berdampak pada perekonomian Iran. Embargo minyak
mi diberlakukan akibat program nuklir Imn. Pengembangan teknologi nuklir Iran
merupakan upaya alternatif dalam mengﬂmsi_}gdﬁ;;ﬁynher daya energi yang sedang
dihadapi negara tersebut. Pemanfaatan energi nuklir dipandang sebagai solusi yang
lebih ekonomis, memiliki Jjamgkauan miﬁﬂh.lm;dnn telmh efisien dibandinglan
dengan sumber energi hinnya. Karena itu, Imn lerus melanjutkan pengembangan
teknologi mtﬁmyn Mcshpmpmmn ni dlangga.p menguntungkan bagi Iran,
namun !ﬂn mm tekanan M Jomunitas mtlzrnadmnl. hﬂm tlari Amerika
Serikat :ﬁmm; Iran dituduh memanfaatkan program nuklimya untuk u:_]unn
yang tidak damai, yaitu membangun dan mengembangkan seninta muklir, nﬂﬂlﬂa
mammbulkﬂf; w terhadap keamanan dunia mternasional (Yusni, Emm}( Isu
nukli fran telsh lama menjadi perhatian politik global, terutama di negars-negarn
Barat. Ketersedigan sumber daya uranium yang melimpah di Iran, yang merupakan
bahan utama dalam proses pengayaan nuklir di negsra tersebut telah menimbulkan
kecurigaan Bahwa Iran telsh dan akan terus mengembangkan senfats nuklir vang
berpotensi Mﬁn:m stubilitas dunia. Meskipun demikian, lran mmnghl ST
tuduhan tersebut, dmglnmm}mhkm hghm kegiatan pengayaan uranium mereka
bertujuan unlﬂmmwzmﬂ

Pemberlakuan sanksi terhadop Tran berupa larangan kerja sama dengan bank,
asuransi, dan perusahaan multinasional M‘Iﬂm F#ﬂ minyak bumi yang
sebelumnya telah diberlakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) terhadap Iran.
Amerika Serikat yang secara konsisten memimpin dalam memberlakukan embargo
minyak Iran, dengan membekukan semua transaksi keuangan yang menuliki kaitan
dengan bank sentral lran dan memblokir semua aset pemerintahan Iran di Amenka



Serikat lerutama Kerjasama pada sekior peminyakan. Sementara terjadinya embargo
minyak tersebut mengurangi fleksibilitas ekonomi Tran. Tujuan dari sanksi ini adalah
untuk meningkatkan biaya transaksi yang terlibal dalam perdagangan minyak Iran
sehingga, menciptakan kesulitan bagi para mitra dagangnya dalam berbisnis dengan
Iran. Sehingga, Iran kesulitan dalam melakukan transaksi kevangan yang diperkirakan
akan menyebabkan kehilangan dukunpan dan semus mitra dagangnya, yang pada
gilirannya akan melemahkan perekonomian [nnjugp mendorong negara lersebul
untuk kembali ke meja perundimgan (Pujayanti, 2012).

Adanya sanksi embarzo tersebut mengakibatk:n Iran dibatasi dalam melakukan
kegiatan ekspor energi minyaknyn. Dampak dari embargo minyak fran ini terasa tidak
hanya d;ﬂlmmgm tefapi juga secara global. Fenurunm;nmlnhl nun'mk dari Iran
telsh menghasilkan kekosongan pasokan minyak di pasar dunis, menyebabkan
k-enﬂll-:an h]'ﬂl'lﬂmlﬂlk global (Pujavanti, 2012). Kenaikan Imgmhy&m Iul]a.dl
mengkhnw_ﬂiﬁu_x bagi banyak negara, termasuk Amerika Serikat. Tm
pemberlakuan sanksi embargo ini. dalam konteks tegangan hubungan antnr Iran dan
hmh-ﬁerht, Iran berusaha menolak imperialisme vang divsung oleh Amerika
Serikat dengan membentuk aliansi dengan negars-negara sepecti Veneruela yang juga
menentang kekumsaan Amerika Serikat Venezuels, sebagai negar yang berada di
Amerika Latin don memiliki ketegangan dengan Amerika Sm.'bﬂmﬂhlmg dengan
Iran Miumwmmiﬁ.Mklm kedm nﬁlﬂlbﬁhﬂglpmdmgnn
Vang sama teu:hd'qlhﬁ, m Venezuels dengan &mﬂihﬂmkat ndak selalu
harmanis meskipun geografisny 1 berdekatan (Brown, 2020).

Venezuels merupakan negarn yang memiliki nasib sama seperti Iran.
Venezuela, merupakan negara yang berkawasan di Amerika Latin, Venezuela berupaya
melawan pengaruh dominasi yong dilokukan oleh Amerika Seriknt Pada masa

pemerintahan Chavez, Venezuela mengusung pandangan anti-Amerika yang menjadi
bagian dari ideologi Bolivaran. Pandangan ini menekankan bahwa Venezuela
merupakan negara yang mandir dan tidak terpontung pada Amerka Serikat Pada



bulan Januari 2019 Amerika Serikat resmi menjatuhkan embargo penuh terhadap
Venezuela dengan tujuan mengurangi pendapatan minyak Venezuela {Brown, 2020).
Embargo im dijatuhkan tidak hanya pada tahun 2019 saja. melainkan pada tahun 2000,
dan 2012 AS sudah mulai menjotuhkan sanksi terhadap Venezuela di beberapa sektor
perekonomiannya, seperti minyak. Minyak bam Venemela merupakan komoditas
utama yang mampu menentukan tinggl rendshnya pendapstan ekonomi negaranya.
Tetapi, dengan terjadinya embarge minyak ini,__m;t_ﬂ;a,jnkan Venezuela menghadapi
masa lerendahnya. Tunm.uyu'ﬁeknmmim Veneruela jugq. menyebabkan tingkat
kemiskinan sehmggn.mmg‘.lhﬂu kenaikan dari 6,4% menjadi 16% pada tahun 2012.
Ekonomi yang Hﬁ!nm mengalami penurinan membual terjadings inflasi di
Veneruely menjadi ridak Hﬁndﬂi.m. Terjadinys kenatkan kemiskinan  ersebut
membut Venezuels berusaha melakukan hubungan Kerjssama dengan Negara-negara
seperti  China, Iml, dan Russia guna menstabilkan perekonomiannya kembali
{An:md.uhmm].

Hubungan Iran don Veneruela pasca dijatubkunnyn embarge minyak oleh
ﬁmﬁu:-'ﬁurﬁnit-mxmengukihﬂm kedua negara tersebut membuat nli.nn;ﬁ..jm}.l.g
dapat " diterangkan melalui beberapn faktor Kedus negmea fersebui  saling
mzngunuﬁiﬂ.nn gatu sama lain dan menghasilkan pertukaran sumber :hrl ;dan
teknologi, temutama dalam sektor energi minyak. Iran mcmiliﬁw minyak yang
besar dan Venezuels menuiiki cadangan minyak terbesar di dunia, Adanya kerjasama
di bidang energi tersebul. keduanya dopat saling mendukung dan mengurangi dampak
rmbargo mﬂmmﬂmkn Smm&hiuitﬂ., faktor geopalitik
Juga memainkan peran penting dalam l'.ﬂ]asnmn Iran &nw:l di bawah tekanan
embargo minyak tersebut. Keduanys memandang negara mereka sebagai penentang
kebijakan luar negeri AS vang dianggap memgikan negara-negarn berkembang.

Kerjasama antara Iran dan Venezuela dalam bidang perminyakan telah menjadi
subjek perhation, pasca penandatanganan kerjasama 20 tahun Iran dan Venezuela pada
tahun 2022 bulan Mei lale. dengan keadsan di Tengah pandemi COVID-19 yang



mengguncang dunia (Wirawan, 2022). Meskipun kedua negara ini menghadapi tekanan
ekonomi yang besar akibat sanksi Amerika Serikat dan dampak pandemi, kerjasama
mereka dalam industri minvak terus berlanjul. Pandenu COVID-19 telah menyebabkan
penurunan drastis dalam permintaan minyak global, sehingga memicu krisis ekonomi
di banyak negara, termasuk Iran dan Veneruela. Hal imi dapat dibuktikan melalo
komitmen Presiden Raisi dalam kunjungannya ke Caracas. Venezuela dan mengatakan
bahwa kedua negara telah menandatangani nota kisse p
sama di bidang petrokimia, dengan maksud untuk melaksanakan proyek-proyek
bersama serta memm kﬂja sama mereka yang suﬁh_‘nﬂl_d.i sektor minyak
(Sulistiyandari, 2023). Sehelum penginman bantuan medis guna membantu pemulihan
kesehatan ﬂ']‘ﬂdﬂﬂll C&ﬁﬂ;ﬂ. Iran telah mgiﬁmtm-fﬁnknpﬂ Baiker untiik
memenihi permintsan baban bakar minyak (BBM) Venezuel. Pengiriman lima kapal
tanker oleh Iran sebagai upayn untuk memenuhi permintzan bahan bakar minyak
(BBM) Venezugln menunjukkan komitmen yang kuat dalam menjaga hubingan
bilateral di tengah tekanan eksternal. Meskipun risiko politik dan ekonomi yang terkait
dengan pengiriman terschut cukup tinggi, Iran tetap berpegang pada prinsip
perdajangan bﬁhdﬂmjulmkm kewajiban sebagni mitra dagang 'u"::nqmn#ymg
profesional. Tindakan ini juga mencerminkan solidaritas antara kedua negarn dalam
menghadapi pandemi COVID-19 yang telah memberikan tckanan ekstm pﬂl.ﬁ:ktur
kesehatan dan energi I'Dll__t_l.tll, 2020}

Kej@-ﬁ.mm_mmhmyn sehatas perbineangan sekilas saja.
melainkan komw,mmm} Fmdﬂnmm Islam Iran Sayid
Ebrahim Raisi melakukan kunjungan resmi ke Venezuela bulan Juni 2023, dan dalam
pertemuannya membahas terkail peleburan Kerjssama lran-Venezuela diberbagai
sektor yang di ungpuli. Presiden Raisi mengatakan bahwa jalur pelavaran sangat efektif

haman unhik memperluas kerja

bagi penunjang Kerjasama Iran-Venezuela khususnya dalam peninjou Kerjasama
bidang mineral seperti perminyakin, dan pertambangan. Perluasan Kerjasama tersebut
harus dilaksanokan secepatnya, guna meningkatkan hubungan bilaterzl yang semakin



baik dan harmonis juga membuktikan bahwa adanyva tekanan Amerika tidak membuat
kedun negara tersebut terpuruk. fran dan Veneruela berusaha menciptakan jalur
perdagangan dan kerjasama yang independen dan pengaruh AS dan Eropa, sehingga
mereka bisa menjual minyak mereka dengan lebih leluasa dan mendapatkan
keuntungan maksimal dan cadangan energi mereka.

Kerjasama ini juga mencakup berbagai proyek strategis yang bertujuan untuk

meningkatkan kapasitas produksi dan pengolahan ki Salah satu contohmya adalah
provek pengoperasian hl.mg mm].'ak di wmm teknis dari Iran.
Menurut “Journal of Petroleum 'thhmlpg’, Fuyel. ini memungkinkan Venezuela
imtuk mningkﬂﬂ‘ﬁndukﬁfﬂlﬁ pengolshan minyak. ﬂemqnlm'l!"ﬂ'u'ﬂ@mdapnikm
akses ke minyak mentah E‘enmnhw dopat diolah dan @nldimr intemasional.
Provek mﬁu nmmruuklrﬂ"ﬂagalmanu kedua negtlhlllﬁg melen

memenuhi kebutuhan energi mereka dan memperkuat posisi mereka lﬁgmﬁtﬂubﬂ]
Secara keseluruhan, ketergantungan lran dan Venezuela dalam ﬁ'_hhpmm
mencerminkmm, w bersama untuk mengatasi sanksi ekonomi, mengoptim
penggunaan sumber daya. dan memperkuat posisi strategis mereka di pasar mgl
Einhﬂ..;ﬁ_mﬁ.w hanya penting dari sisi teknis danekonomi, fetapi juga
memiliki implikasi geopolitik yang signifikan. Kedua mgm:iigﬂimﬁpemhn'iknn
produksi nﬁmk mereka dan mengurangi pengaruh Mgntifﬂp'l‘ ﬂhﬁ"in!nhimai
serta dapat Wm ‘yang lebih kuat di sektor mgx. Adanya kerjasama
yang dilakukan oleh Iran dan Veneruela kedus negar mﬂ:ﬂ berharap dapat
menghasilkan pengaruh di tingkat regional din global, serta menja
négara-negara yang ingin menmtung hegcm:m: AS Bu‘ﬁﬂfhﬂmmn diatas, penulis
tedarik untuk mengkaji pemms.ll.ﬂn&ln erbentuklal judul penclitian * fmplikasi
Embarge Minvak Tran ek Amerika Sevifat Tr:rdmdap Hubwengan Bilateral fran-
Femezwela tahun 2001 2- 20227

alternatif bagi

1.1 Rumusan Masalah



Berdasarkan wraian latar belakang masalah pada sknpsi iml.  penulis
merumuskan sebuah pokok permasalaban yaitu: Mengapa dijatuhkannya embargo
minyak Iran oleh Amerika Serikat dapal menciptakan alternatif kerjasama Iran dengan
Venerueln khususnya tahun 2012-20227
1.2 Batasan Penclitian

Pembatasan penelitian digunakan untuk menghindari perluasan isu yang sedang
diteliti secara luas, dan bertujuan untuk rrwmbﬂu'pr,njeiasun vang terfokus pada
kasus yang sedang dianalisis, Pembatasan penelitian i berfujuan untuk memastikan
bahvwn hasil penehumlmmiduﬂgmtajmpm&lhh Batzsan yang diterapkan hanya
sebatas pada kerjasama bilateral fran-Venezueln dalam fenomenn yaitu tahun 2012-
2022, Kﬂrﬂ dalam fﬂ!mnmllﬂﬂﬂ. Irnn-Veneruela bunyﬂmﬂukuhnkun_]ungnn
dan ket]ml;ﬂhteml pada hldnq; perminyakan dan bantuan social kesehatan, karena
pada tahun 2042 lran dijatubkan sanksi embargo minyak, dan memulai Kerjasama
salah satunya Venezuels Dilanjutkan pada tahun 2022 merupakan tahun terpenting
bagi Kerjasama Iran-Venezuels karens, pada bulan Mei 2022 Irun-Venezuels
melakikan pmmman Kerjssama pada sektor energi datam jangka waktu 20
tahun kedepan. M Jangka waktu tersebut juga kedua negara saling memberikan
bantuan satu sama fam, dan menjadin  Kerjasama demi menycimbangkan
perekmnﬁﬁ negaranya. Adanya penelitian im dopat memhﬂ:m mwm yang
berharga tentang dinamika hubungan antara kedua negara dan bagaimana mereka
mengatasi tantangan yang wmwmapi tekanan yang ada.

1.3 Tujuan dﬁw

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengetahui lebih dalam
dampak dani embargo minyak Imn oleh Amerika Serikat dapat mempengaruhi
hubungan bilateral Iran-Venezuela padﬂ. sektor minyak. Penelitian ini juga mengambil
wakiu 2012-2022 atau dapal dijelaskan 2012 mempakan tahun dijatuhkannya embargo
minyak iran oleh AS dan 2022 adalah tahun Iran-Venezuela bekerjzsama dengan
ditandatanganinya kesepakatan Kerjasama 20 tahun kedepan oleh kedua negara




tersebut, sehingga dapat menjelaskan terjadinva hubungan bilateral vang baik antara

Iran-Veneruela. Melalui teori dan konsep dori teori keamanan energi atau emerzy

scmrﬂ;mpunaliﬁmihimﬁﬁkimfmtmbngaihwihn:

1.3.1 Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis diharapkan adanya perhatian mendalam lingkup keamanan
enengi dalam studi hubungan internasional.

b. Penelitian ini dihs

1.3.2 Ma

d,, Pen '.--”” t dipel



1.4 Sistematika Penullsan
Proses penyusunan penelitian ini, untuk mencapai hasil yang terstruktur dan

sistematis. agar memudahkan pemahaman pembaca. penelition mi dibagi menjadi

beberapa bagian sebagal berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Berfokus pada penjelasan tentang latar belakang,
dilanjuti terkait rumusan masalah vang penl.lﬁi.pﬂﬁ,.h.ﬁm dan manfast penelitian,
serta sistematika dalam pefiulisan skripsi fni.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA: Benai kajian litoratur yang menjadi scuan
atau pedoman bagi peneliti, termask sumber data yang menihkmlgpemmlm ini. Bab
ini jugn mencakup landasan teon yang relevan sebagal doitn peuh.l.kung yang
menghuhm teori dalam studi hubungan internasiona dmgan fenomena studi
kasus yang dibahas dalam latar belakang,

BAB [l METODOLOGI PENELITIAN: Menjelaskan mludﬁ.pﬂﬂtﬁ&m
yang digunakan, termasuk objek dun subjek penelitian. sumber data. jenis datu. teknik
pengumpulun daty, anlisis data, dan validasi dota

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN: bEr}jL_pu;liqhﬂa'bEnql_-'imsil
penelitian’ dan menjelaskan Implikasi Embargo Minyak [ran Olel Amerika Serikat
Terhadap Hubungan Bilateral Iran-Venezuela secara detail
untuk menyimpulkan analisis yang telsh dilakukan, serts memberikan saran bagi

peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas penelitian pada topik ini sehingga,
lebih memudshkan penelitian berkutnya dalam mencari acuin sumber,
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